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Abstrak: Al-Qur’an adalah buku petunjuk bagi umat islam dan umat manusia lainnya. Al-Qur’an 
menjadi pedoman dan ajaran bagi kehidupan manusia dalam menjalankan kehidupannya. Al-
Qur’an adalah salah satu aspek yang memiliki kedudukan utama bagi umat islam sebagai sumber 
hukum islam. Selain Al-Qur’an juga terdapat hadits yang menjadi sumber hukum ajaran islam. Al-
Qur’an dan hadits ini memiliki kaitan yang sangat erat diantara keduanya dan memiliki peranan 
penting dalam kehidupan. Al-Qur’an dan Hadits adalah sumber hukum bagi umat islam dalam 
beribadah. Al-Qur’an dan Hadits ini merupakan salah satu mata pelajaran didalam Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah madrasah. Tujuan penelitian ini sebagai peninjau terkait peran Al-
Quran dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran Qur’an Hadits, serta pemahaman antara 
keduanya adalah suatu keharusan bagi setiap umat islam. Dalam meningkatkan pemahaman antara 
keduanya itu dapat dimulai dari cara yang sederhana dan bagaimana kita menerapkannya didalam 
kehidupan. Dengan memahami Al-Qur’an dan Hadits ini juga dapat membentuk sikap dan karakter 
dari seseorang. Pada penelitian ini menggunakan metode wawancara yang mendalam terhadap 
beberapa guru di madrasah aliyah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an sangat 
berperan untuk meningkatkan pembelajaran Qur’an Hadits. Keterbatasan peneliti adalah hanya 
dapat meneliti kepada beberapa guru saja terkait peran Al-Quran, oleh karena itu peneliti berharap 
agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang peran Al-Quran 
dalam meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran. 
 
Kata Kunci: Peran, Al-Qur’an, Qur’an Hadits 

 

Abstract: The Qur'an is a book of guidance for Muslims and other human beings. Al-Qur'an 

becomes a guide and teaching for human life in carrying out his life. Al-Qur'an is one of the 

aspects that has the main position for Muslims as a source of Islamic law. In addition to the 

Qur'an, there are also hadiths that are the source of Islamic law. The Qur'an and this hadith 

have a very close connection between the two and have an important role in life. Al-Qur'an 

and Hadith are sources of law for Muslims in worship. Al-Qur'an and Hadith is one of the 

subjects in Islamic Religious Education at madrasah schools. The purpose of this research is 

to look into the role of the Al-Quran in improving the understanding of learning the Qur'an 

and Hadith, as well as the understanding between the two is a must for every Muslim. In 

improving the understanding between the two, it can start from a simple way and how we apply 

it in life. By understanding the Al-Qur'an and Hadith this can also shape the attitude and 
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character of a person. In this research, an in-depth interview method was used with several 

teachers in aliyah madrasahs. The results of this research show that the Qur'an plays a very 

important role in improving the learning of the Qur'an and Hadith. The researcher's limitation 

is that he can only examine a few teachers regarding the role of the Al-Quran, therefore the 

researcher hopes that further researchers will be able to conduct more in-depth research on 

the role of the Al-Quran in improving the understanding of subjects. 

 

Keywords: Role, Al-Qur’an, Qur’an Hadits. 

 

 
PENDAHULUAN  

Al-Qur’an merupakan  (Shahriar & Tariq, 

2021)sumber utama bagi umat islam dalam 

beribadah. Dengan memahami dan 

mempelajari Al-Qur’an dapat 

mempermudahkan umat islam dalam 

mengetahui sumber hukum yang ditetapkan 

didalam ajaran agama islam. Didalam Al-Qur’an 

terdapat (Abdelhalim et al., 2018) banyak 

ajaran-ajaran yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan karena Al-Qur’an mengandung 

(Fadda et al., 2018) isi yang lengkap dan 

terperinci yang berguna sebagai petunjuk dan 

pedoman bagi umat islam dalam menjalankan 

kehidupannya. Selain membahas tentang 

ajaran- ajaran pokok agama islam didalam Al-

Qur’an juga membahas tentang (Andani, 2018) 

sejarah kebudayaan islam, dasar-dasar akidah 

islam, dasar-dasar ibadah didalam (Adams et al., 

2006), ilmu tauhid, muamalah dan sampai juga 

membahas tentang ilmu pengetahuan sains dan 

ilmu hukum. Didalam agama islam tidak hanya 

Al-Qur’an saja yang menjadi sumber hukum 

(Akbar, 2021) utama dalam beribadah, terdapat 

juga hadits. 

Hadits merupakan  (Gutub & Alaseri, 

2021)sumber ajaran hukum islam yang kedua 

setelah Al-Qur’an. Antara Al-Qur’an dan hadits 

jelas itu memilki (Mischler, 2021) perbedaan 

tersendiri, yang dimana Al-Qur’an itu proses 

turunnya berlangsung secara (Ahmad et al., 

2018)mutawatir sedangkan hadits itu ada yang 

secara langsung dan ada juga yang secara 

mutawatir. Didalam hadits ada juga yang 

membahas tentang (Göknar, 2018) ajaran-

ajaran agama islam dan sumber-sumber hukum 

ajaran agama islam (Johanyak, 2019). Hadits itu 

dikatakan sebagai perkataan, ketetapan  dan 

perbuatan dari nabi (Masruhan, 2019) yang 

dimana dari perkataan, ketetapan dan 

perbuatan nabi itulah umat islam bisa 

mengetahui mana saja yang harus dilakukan dan 

mana saja yang harus ditinggalkan. Al-Qur’an 

dan hadits itu kaitannya sangat erat dan 

keduanya itu tidak dapat dipisahkan, jika Al-

Qur,an menjadi sumber (al-Qāḍī, 2019) hukum 

islam yang pertama, maka hadits menjadi 

sumber hukum islam yang kedua setelahnya.  

Al-Qur’an dan hadits merupakan 

(Toghyani et al., 2018) salah satu unsur utama 

dalam pembelajaran Pendidikan agama islam di 

madrasah Tsanawiyah dan Aliyah yang dapat 

memberikan(Hanif, et al., 2020) pemahaman 

kepada siswa terkait hubungan antara keduanya. 

Pembelajaran Al-Qur’an dan hadits ini dapat 

memberikan motivasi (Elewa, 2019) dan 

semangat kepada siswa dalam menghafalkan 

ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits (Supraptiningsih 

& Bariyyah, 2019) nabi yang sahih. Oleh karena 

itu tujuan pengajaran Al-Qur’an dan hadits ini 

untuk (Ebeid, 2021) membantu siswa 

memahami isi kandungan yang terdapat 

didalam (Jung et al., 2018) Al-Qur’an dan juga 

mengetahui ketetapan yang telah disebutkan 

oleh nabi didalam hadits. Dalam melaksanakan 

proses pembelajaran Qur’an hadits haruslah 

memiliki dasar dan tujuan (Najeeb, 2020) agar 

pembelajaran berjalan dengan baik. Peran guru 

juga sangat penting dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terkait peranan Al-Qur’an 

dan hadits (Hasannia, 2021) ini. Guru harus 

mampu membimbing (Banusing et al., 2018) 
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siswa agara memiliki kepribadian yang 

berkarakter baik. Dengan memiliki karakter 

yang baik siswa mampu memahami apa itu Al-

Qur’an dan apa itu hadits nantinya.  

Pada pembelajaran Qur’an hadits ini siswa 

wajibkan oleh guru untuk membawa A-Qur’an, 

karena Al-Qur’an merupakan (Sensi et al., 2019) 

objek kajian utama dalam pembelajaran Qur’an 

hadits. Selain dengan Al-Qur’an, guru yang 

mengajar di (Mu & Hatch, 2021) madrasah juga 

bisa menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi (Zimmerman et al., 2018) yang bisa 

membuat siswa itu tertarik dan semangat dalam 

belajar (Vununu et al., 2018), misalnya seperti 

pembelajaran itu berupa video (Hussain et al., 

2021) yang dibuat seperti animasi dan 

ditampilkan dilayar didepan kelas, sehingga 

siswa tau bentuk-bentuk penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. Bisa juga penyampaian 

materi itu berupa power point (Dunham et al., 

2018) yang juga ditampilkan didepan kelas, dan 

setelahnya guru itu menjelaskan point-point 

(Brown & Wood, 2018) saja dan kemudian 

siswa diminta untuk mencatat point yang 

dijelaskan  (Chung et al., 2019)tersebut. Selain 

penjelasan materi pembelajaran dari guru, 

pembelajaran Qur’an hadits ini menuntut siswa 

untuk dapat menghafalkan ayat-ayat (Erdoğan 

Taş, 2021) dan hadits yang terdapat pada pokok 

pembahasan materi yang telah dijelaskan. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh 

siswa (Wang et al., 2019) dalam pembelajaran 

Qur’an hadits ini yaitu kesulitan dalam 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits 

(R’boul, 2021) yang telah dijelaskan sesuai 

dengan materi pembelajaran. Penghafalan ayat-

ayat dan hadits itu merupakan (Mehfooz, 2021) 

suatu penilaian bagi guru terhadap seorang 

siswa (Bickham et al., 2018), dan juga dari sana 

guru dapat mengetahui siswa itu memahami 

atau tidaknya nilai-nilai yang terkandung 

didalamn ayat Al-Qur’an dan hadits itu. Sebagai 

seorang guru itu harus bisa membimbing 

(Kyrkjebø, 2020) dan membantu siswa dalam 

menghafalkan ayat dan hadits ini, karena tidak 

semua kemampuan siswa itu sama dalam 

menghafal sesuatu. Bisa saja guru itu 

menerapkan (Nind, 2020) cara penghafalan 

yang membuat siswa itu menjadi mudah, 

misalnya seperti memberikan jangka waktu 

yang sedikit lama dan cara penghafalannya  bisa 

secara berangsur-angsur, sehingga siswa itu 

tidak menjadi tertekan yang mengakibatkan 

siswa malas dalam menghafal. 

Berdasarkan hasil penelitian relevan terkait 

kajian ini dilakukan oleh khoirul umam tahun 

2008 dalam penelitiannya yang berjudul peran 

mata pelajaran Al-Qur’an hadits dalam 

meningkatkan pemahaman serta pelaksanaan 

Pendidikan agama islam di MTs Negri Malang 

I. Didalam penelitiannya, ia mengatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an hadits di 

MTs Negri I malang  menggunakan kurikulum 

uji coba (Schroeder et al., 2018) atau terpadu 

bagi kelas VII, VIII, dan kurikulum 2004 untuk 

kelas IX, Untuk metode yang digunakan 

(Guidotti et al., 2019) dalam pembelajaran Al-

Qur’an hadits adalah metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, hafalan, dan resitasi ( pemberian 

tugas ), dan alokasi waktu pembelajaran Al-

Qur’an hadits adalah dua jam pelajaran. Mata 

pelajaran pelajaran Al-Qur’an hadits berperan 

(PhD student, The Department of the History 

and Source Studies of Central Asian People, 

Tashkent State Institute of Oriental Studies, 

Tashkent, Uzbekistan. et al., 2019) dalam 

meningkatkan pemahaman serta pelaksanaan 

Pendidikan agama islam di Mts Negri Malang I. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh silvina lutfi bidayatur rohmah dengan 

penelitiannya yang berjudul strategi guru Al-

Qur’an hadits dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Mts 

Aswaja Tunggangri Kalidawir, menyebutkan 

bahwa peranan pembelajaran Al-Qur’an dan 

hadits itu dapat memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mempelajari dan mempraktikkan 

ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran islam 

dan sekaligus menjadi pedoman dalam 
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keidupan sehari-hari (Pohl et al., 2018). 

Pembelajaran Al-Qur’an dan hadits di 

madrasah Tsanawiyah bertujuan memberikan 

bekal kepada pesrta didik  untuk memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi sebagai 

sumber ajaran islam, karena didalam Al-Qur’an 

memerintahkan kepada umat islam untuk 

belajar (AKDAG, Muhammed et al., 2019) 

sejak turunnya ayat yang pertama yaitu, Q.S Al-

Alaq 1-5. 

Adapun alasan peneliti dalam 

menggunakan judul ini, yaitu karena banyaknya 

siswa yang kurang memahami kaitan antara Al-

Qur’an dan hadits ini didalam pembelajaran, 

sehingga siswa mudah menyerah dan siswa 

langsung merasa bahwa tidak akan bisa 

melakukannya dan siswa juga merasa sensitif 

dikarenakan siswa merasa tertekan akibat 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

Permasalahan yang kerap dialami siswa dalam 

pembelajaran Qur’an hadits ini yaitu siswa 

kesulitan dalam menghafalkan ayat-ayat dan 

hadits. Oleh karena itu peran guru sangat 

berperan penting dalam kelangsungan 

pembelajaran bagi siswa. Guru harus bisa 

memfariasikan gaya belajar kepada siswa, 

sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh 

sehingga nantinya siswa menjadi semangat 

dalam menghafalkan ayat-ayat dan hadist. 

 

METODE  

Metode atau pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah (Sun et 

al., 2020) pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif (Dao Thi et al., 2020) adalah 

penelitian yang menekankan kepada suatu hal 

yang penting. Hal penting itu berupa sesuatu 

dari barang dan jasa atau suatu 

kejadian/fenomena gejala sosial yang maknanya 

itu dapat dijadikan sebagai suatu 

pengembangan konsep teori. Penelitian 

kuantitatif (Gaur & Kumar, 2018) itu 

diperdalam dari sebuah kejadian dilingkungan 

sosial yang bersifat natural/nyata. Penelitian 

kuantitatif dilakukan karena (Chang & Cheng, 

2019) peneliti ingin mengetahui 

kejadian/fenomena yang tidak bisa 

dikuantifikasikan yang bersifat 

mendeskripsikan contohnya seperti langkah-

langkah pada suatu kerja atau proses dalam 

melakukan sesuatu, serta konsep pembahasan 

dan lain sebagainya. Pendekatan kualitatif itu 

cenderung bersifat naturalistik yang berupa 

suatu fenomena kejadian dilingkungan sosial 

yang bersifat nyata atau alamiah, dan juga 

penelitian kualitatif ini bisa ditukarkan dengan 

penelitian naturalistik. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan 

oleh peneliti dalam (Westley et al., 2018) 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

tentang peranan Al-Qur’an dalam 

meningkatkan pemahaman pembelajaran 

Qur’an Hadits pada pembelajaran Pendidikan 

agama islam untuk memperoleh konsep 

pengajaran oleh guru terhadap siswa di MAN 2 

Tanah Datar. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data non statistik (Alcacer et al., 

2020)  yang digunakan untuk mengolah suatu 

data menjadi sebuah informasi yang mudah 

dipahami Ketika dibaca oleh orang banyak 

untuk menemukan solusi dari permasalahan. 

Dengan menggunakan teknik analisis data ini 

maka peneliti akan mendapatkan banyak 

pendapat dan pandangan dari narasumber 

sesuai dengan wawancara yang mendalam 

terkait permasahan tersebut.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian lapangan, yang dimana 

peneliti melakukan observasi dan wawancara 

kepada narasumber untuk pengumpulan data 

(Ersozlu et al., 2021) dengan memberikan 

pertanyaan terkait peran Al-Qur’an dalam 

meningkatkan pemahaman pembelajaran 

Qur’an Hadits.  Penelitian lapangan ini adalah 

penelitian (Wu et al., 2021) yang dimana peneliti 

itu langsung terjun kelapangan untuk 

melakukan sebuah observasi terkait suatu 

permasalahan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian lapangan ini adalah 

analisis data (Phillippi & Lauderdale, 2018), 
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wawancara, diskusi, dan observasi serta 

dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti 

berharap dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap kaitan antara Al-Qur’an kepada 

Qur’an Hadits dengan proses pembelajaran 

yang alamiah dan tidak dikondisikan atau 

dimanipulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Al-Qur’an adalah sumber ajaran utama 

bagi umat islam dalam menjalankan 

kehidupannya. Didalam Al-Qur’an terdapat 

ajaran–ajaran islam yang dapat dijadikan sebagai 

petunjuk dan pedoman bagi umat islam. Al-

Qur’an itu merupakan wahyu dari Allah untuk 

Nabi Muhammad yang disampaikan melalui 

perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an itu 

merupakan perkataan Allah yang berisi tuntutan 

untuk umat islam yang wajib untuk 

dilaksanakan. Al-Qur’an itu dijadikan sebagai 

sumber Pendidikan islam dan Pendidikan yang 

lainnya. Selain Al-Qur’an yang menjadi sumber 

utama dari ajaran agama islam, terdapat juga 

hadist. Al-Qur’an dan hadits itu merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Al-

Qur’an itu merupakan sumber ajaran islam yang 

pertama dan hadits itu merupakan sumber 

ajaran islam yang kedua. 

Pada madrasah Aliyah Al-Qur’an dan 

hadits ini merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam pembelajaran Pendidikan agama 

islam. Didalam pembelajaran Qur’an hadits, Al-

Qur’an menjadi pokok kajian yang paling 

penting. Dengan Al-Qur’an, dapat 

memudahkan guru dalam menjelaskan 

pembelajaran. Guru menjelaskan pembelajaran 

Qur’an hadits ini menggunakan metode diskusi 

dan ppt. Dengan metode diskusi dan ppt ini, 

siswa dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran. Al-Qur’an dan hadits 

mengandung prinsip dasar yang menyangkut 

segala aspek kehidupan manusia. Dengan 

mengulang-ulang membaca ayat Al-Qur’an dan 

hadits dapat menimbulkan penafsiran baru, 

pengembangan gagasan, menambah kesucian 

jiwa dan kesejahteraan batin. Pembelajaran 

Qur’an hadits ini dapat membantu guru untuk 

membentuk sikap dan karakter siswa menjadi 

lebih baik.

  
 

Dari diagram diatas, dapat dilihat 

bahwasanya pendapat para siswa mengenai 

pembahasan tentang Al-Qur’an itu sangat 

berperan penting dalam pembelajaran Qur’an 

dan hadits. Jawaban dari para siswa itu beragam, 

ada yang menjawab setuju, sangat setuju, 

kurang setuju, tidak setuju, dan ada juga 

jawabannya itu biasa saja. Penelitian ini 

dilakukan pada MAN 2 Tanah Datar. Dapat 

dilihat pada diagram, siswa itu lebih dominan 

3

52

0 0 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Al-Qur'an itu sangat penting dalam 
pembelajaran Qur'an Hadits
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memilih jawaban sangat setuju terkait 

pentingnya Al-Qur’an itu dalam pembelajaran 

Qur’an dan hadits. Jumlah perolehan angket 

yang didapatkan pada pernyataann ini yaitu, 

siswa yang menjawab setuju berjumlah 3 orang, 

siswa yang menjawab sangat setuju ada 52 

orang, siswa yang menjawab kurang setuju itu 0 

orang dan juga siswa yang menjawab biasa saja 

itu 0 orang. Dari perolehan jumlah angket yang 

didapat, bahwasanya bahwa siswa yang memilih 

sangat setuju, karena Al-Qur’an itu sangat 

berpengauh dan berperan penting didalam 

pembelajaran Qur’an hadits. Dengan adanya 

Al-Qur’an bisa mempermudah guru dalam 

menjelaskan pembelajaran terkait materi yang 

dibahas dan juga mempermudah siswa dalam 

memahami ayat Al-Qur’an dan hadits terkait 

yang dibahas. 

 

 

Dapat dilihat dari diagram diatas 

bahwasanya banyak siswa yang memilih sangat 

setuju terhadap pernyataan tentang membaca 

dan menghafal ayat Al-Qur’an dan hadits ini 

dapat memudahkan siswa dalam memahaminya 

pembelajaran. Dari pernyataan diatas siswa 

dituntut untuk bisa membaca dan 

menghafalkan ayat- ayat Al-Qur’an dan hadits. 

Perolehan jumlah angket yang didapat dari 

pernyataan diatas yaitu, yang memilih setuju ada 

19 orang, yang memilih sangat setuju ada 35 

orang, yang memilih kurang setuju ada 1 orang, 

yang memilih tidak setuju ada 0 orang, dan yang 

memilih biasa saja itu ada 0 orang. Jika dilihat 

dari diagram tersebut dapat dilihat bahwasanya 

banyak siswa yang memilih sangat setuju, hal ini 

dikarenakan membaca dan menghafalkan ayat 

Al-Qur’an dan hadist ini merupakan salah satu 

keharusan agar bisa memahami pembelajaran 

Qur’an hadits ini. Ada juga pernyataan yang 

menjawab tidak setuju atau biasa saja itu, bisa 

jadi siswa itu tidak bisa atau memiliki kesulitan 

dalam membaca dan menghafalkan ayat Al-

Qur’an dan hadits ini. 

  

19

35

1 0 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Membaca dan menghafalkan ayat Al-
Qur'an dan Hadist agar mudah 

dipahami
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Dapat dilihat dari pernyataan diagram 

diatas, siswa MAN 2 Tanah Datar memberikan 

tanggapan yang sesuai dengan pernyataan 

mengenai Al-Qur’an itu merupakan mata 

pelajaran pokok didalam pembelajaran 

Pendidikan agama islam. Diantara perolehan 

pernyataan itu ada siswa yang menjawab setuju 

sebanyak 19 orang, siswa yang menjawab sangat 

setuju itu ada 35 orang, siswa yang menjawab 

kurang setuju itu ada 1 orang, siswa yang 

menjawab tidak setuju itu ada 0 orang, dan 

siswa yang menjawab biasa saja itu ada 0 orang. 

Dilihat dari perolehan jumlah angket, banyak 

siswa yang sangat setuju mengenai Al-Qur’an 

dan hadits itu adalah mata pelajaran pokok 

didalam pembelajaran Pendidikan agama islam. 

Dengan mempelajari Qur’an hadist ini mampu 

membantu siswa memahami ayat-ayat yang 

terkandung didalam Al-Qur’an dan juga hadits-

hadits Nabi. Jika siswa tidak bersungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran ini, 

maka siswa itu akan tertinggal dan kesulitan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadits 

ini.   

  

 
Dapat dilihat dari diagram diatas 

bahwasanya respon terkait pembahasan 

mengenai Al-Qur’an dan Hadits itu merupakan 

satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu 

sama lainnya. Dari pernyataan diatas lebih 

banyak siswa yang menjawab sangat setuju yaitu 

39 orang dibandingkan dengan jawaban setuju 

yaitu 14 orang, kurang setuju yaitu 1 orang, 

19

35

1 0 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Al-Qur'an dan Hadist merupakan 
mata pelajaran pokok dalam 

pendidikan agama islam

14

39

1 0 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Al-Qur'an dan Hadits itu adalah satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
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menjawab kurang setuju yaitu 0 orang dan yang 

menjawab biasa saja itu 0 orang. Siswa yang 

menjawab kurang setuju itu bisa jadi siswa yang 

tidak memahami tentang pembelajaran Qur’an 

hadist dan kurang bertanya kepada guru dalam 

belajar sehingga siswa itu menjadi tidak tahu 

dan tidak paham. Untuk menghindari terjadinya 

hal yang demikian, peran seorang guru disana 

sangat penting. Guru harus bisa mengajak siswa 

itu untuk bisa menyukai pembelajaran Qur’an 

hadits ini, dengan itu siswa itu tidak takut untuk 

bertanya dan juga mudah memahami dalam 

pembelajaran yang dijelaskan guru. 

 

  
Berdasarkan hasil responden dari diagram 

diatas terkait Al-Qur’an merupakan sumber 

ajaran islam yang pertama dan Hadist 

merupakan sumber ajaran islam yang kedua 

setelah Al-Qur’an. Diperoleh hasil, siswa yang 

menjawab setuju itu ada 15 orang, siswa yang 

menjawab sangat setuju itu ada 38 orang, siswa 

yang menjawab kurang setuju itu ada 1 orang, 

siswa yang menjawab tidak setuju itu ada 1 

orang, dan siswa yang menjawab biasa saja itu 

ada 0 orang. Dari hasil perolehan diatas dapat 

dilihat bahwasanya siswa banyak memilih 

sangat setuju, karena siswa itu mengetahui dan 

memahami bahwasanya Al-Qur’an itu sumber 

ajaran islam yang pertama dan hadist itu sumber 

ajaran islam setelh Al-Qur’an. Dapat diberi 

contoh bagi siswa ysng tidak tahu dan tidak 

paham mengenai pembelajaran Qur’an hadist 

ini yaitu ada yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 1 orang. 

 

  

15

38

1 1 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Al-Qur'an merupakan sumber islam 
yang pertama dan Hadits sumber 

ajaran islam yang kedua setelah Al-
Qur'an
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Dilihat dari diagram diatas, bahwasanya 

responden dari siswa mengenai Al-Qur’an itu 

dapat membantu guru dalam penyampaian 

pembelajaran Qur’an hadits memperoleh hasil, 

siswa yang memilih setuju itu ada 20 orang, 

siswa yang memilih sangat setuju itu ada 33 

oarng, siswa yang memilih kurang setuju itu ada 

2 orang, siswa yang memilih tidak setuju itu ada 

0 orang, dan siswa yang memilih biasa saja itu 

ada 0 orang. Dari pernyataan diatas, respon 

yang paling banyak mengenai Al-Qur’an itu 

dapat membantu guru dalam penyampaian 

pembelajaran Qur’an hadits adalah sangat 

setuju yitu berjumlah 33 orang. Siswa sangat 

setuju mengenai penyampaian pembelajaran 

dengan Al-Qur’an, selain itu memudahkan guru 

dalam mengajar, dengan itu bisa juga 

memudahkan siswa dalam memahami 

pelajaran, dan memudahkan dalam 

menghafalkan ayat Al-Qur’an dan hadits. 

  

Dari diagram diatas dapat dilihat 

bahwasanya untuk perolehan jumlah yang 

paling banyak mengenai pembahasan 

pembelajaram Qur’an hadist menggunakan 

metode pembelajaran diskusi dan penghafalan 

ayat agar mudah dipahami itu terdapat pasa 

sangat setuju yang mana siswa memilih 

sebanyak 30 orang, untuk yang memilih setuju 

itu ada 21 orang, yang memilih kurang setuju itu 

ada 3 orang, yang memilih tidak setuju itu ada 1 

20

33

2 0 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Al-Qur'an dapat membantu guru 
dalam penyampaian pembelajaran 

Qur'an Hadits

21

30

3 1 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Pembelajaran Qur'an Hadits 
menggunakan metode pembelajaran 

diskusi dan penghafalan ayat agar 
mudah dipahami
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orang, dn yang memilih biasa saja itu ada 0 

orang. Ada siswa yang memilih kurang setuju 

dan tidak setuju, bisa jadi siswa itu tidak 

bersungguh- sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran dan bermalas- malasan dalam 

belajar. Maka dari itu pada kondisi seperti ini, 

guru harus bisa se kreatif mungkin membuat 

dan mempelajari metode pembelajaran yang 

akan dijelaskan kepada siswa, agar siswa itu 

tidak jenuh dan mau bersungguh- sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

 

Dilihat dari respon yang diberikan oleh 

para siswa pada diagram diatas, terdapat 21 

orang siswa yang memilih setuju, 24 orang yang 

memilih sangat setuju, 9 orang yang memilih 

kurang setuju, 1 orang siswa yang memilih tidak 

setuju, dan 0 orang yang memilih biasa saja. 

Dari pernyataan diatas mengenai pembelajaran 

Qur’an hadist dijelaskan oleh guru 

menggunakan ppt agar mudah dipahami oleh 

siswa. Tetapi dapat dilihat dari diagram, masih 

banyak siswa yang menjawab kurang setuju 

yaitu ada sebanyak 9 orang siswa, bahkan ada 

siswa yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 

orang siswa. Permasalahan tersebut bisa terjadi 

karena siswa itu tidak tertarik dengan penjelasan 

dari guru, atau siswa itu bermain-main dalam 

belajar sehingga siswa itu tidak paham 

mengenai ppt yang disampaikan oleh guru, 

maka dari itu sebagai seorang guru itu bisa 

memahami kondisi bagaimana siswa itu mau 

dan ikut serta dalam pembelajaran agar tidak 

ketinggalan. 

 

21
24

9

1 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Pembelajaran Qur'an Hadits 
dijelaskan dengan menggunakan ppt 

agar lebih mudah
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Dapat dilihat responden yang diperoleh 

dari diagram diatas banyak siswa yang 

menjawab sangat setuju dan setuju, bahkan 

tidak ada satupun siswa yang menjawab kurang 

setuju, tidak setuju, dan biasa saja. Hal itu terjadi 

karena siswa membaca Al-Qur’an dengan 

hikmat dan sungguh-sungguh serta memahami 

isi kandungan dari Al-Qur’an sehingga dengan 

seperti itu siswa menjadi tau apa saja ajaran-

ajaran islam yang terdapat didalam Al-Qur’an. 

Dengan mengetahui ajaran-ajaran tersebut, 

siswa senantiasa melaksanakan perintah dari 

Allah, baik perintah wajib maupun perintah 

sunnah dan menjauhi segala larangannya, serta 

dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Dari digram diatas dapat dilihat tanggapan 

dari para siswa mengenai belajar Qur’an hadits 

itu dapat membentuk sikap dan perilaku siswa 

menjadi lebih baik. Dari perolehan jumlah yang 

didapat, siswa lebih banyak memilih sangat 

setuju yaitu sebanyak 39 orang, dan siswa yang 

memilih setuju itu ada 15 orang, siswa yang 

memilih kurang setuju itu ada 0 orang, siswa 

yang memilih tidak setuju itu ada 0 orang, dan 

siswa yang memilih biasa saja itu ada 1 orang. 

7

48

0 0 0

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Al-Qur'an itu berisi ajaran pokok 
agama islam yang penting bagi umat 

islam

15

39

0 0 1

SETUJU SANGAT SETUJU KURANG SETUJU TIDAK SETUJU BIASA SAJA

Belajar Al-Qur'an dan Hadits itu dapat 
membentuk sikap dan perilaku siswa 

menjadi lebih baik
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Hampir keseluruhan dari siswa itu meilih sangat 

setuju dan setuju, karena siswa itu benar- benar 

menerapkan Al-Qur’an dan hadits itu didalam 

kehidupannya, sehingga dengan itu dapat 

membentuk pribadi yang menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. 

Dari 10 survei yang telah peneliti jelaskan, 

dapat disimpulkan bahwasanya peran Al-

Qur’an itu sangat penting dalam pembelajaran 

Qur’an hadits yang dapat memudahkan dan 

membantu guru untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam belajar. Dapat dilihat 

hasil dari survei tersebut siswa banyak yang 

memilih opsi sangat setuju dibandingkan dari 

opsi yang lainnya, itu disebabkan karena siswa 

itu bersungguh- sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran Qur’an hadits ini dan juga siswa 

hikmat dalam mendengarkan penjelasan yang 

diberikan oleh guru terkait materi 

pembelajaran. Dengan adanya Al-Qur’an ini 

juga bisa membantu siswa dalam melatih 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan 

benar. 

Hasil dari survei ini banyak yang memilih 

sangat setuju dan setuju, tetapi masih ada dari 

siswa tersebut memberikan tanggapan yang 

kurang setuju sampai dengan tidak setuju 

mengenai peran Al-Qur’an ini untuk 

meningkatkan pemahaman pada pembelajaran 

Qur’an hadits. Siswa yang memilih tanggapan 

itu berpendapat bahwa kesulitan dalam 

memahami kaitan dan hubungan antara Al-

Qur’an dan hadits dan juga siswa itu kesulitan 

dalam menghafalkan ayat Al-Qur’an dan hadits 

yang disajikan oleh guru pada setiap 

pembahasan materi. Dari metode yang 

digunakan oleh guru, seperti metode diskusi 

dan juga metode penjelasan dengan ppt, siswa 

juga ada yang kurang setuju bahkan tidak setuju 

terkait hal itu, karena menurut para siswa, siswa 

kurang mengerti jika hanya berdiskusi tanpa 

adanya penjelasan dari guru, begitu juga dengan 

menggunakan ppt yang disampaikan oleh guru 

hanya point-point saja, bukan penjelasan yang 

benar- benar relevan. 

KESIMPULAN 

Al-Qur’an dan hadits merupakan sumber 

ajaran utama bagi umat islam. Didalam Al-

Qur’an dan hadits itu mengandung prinsip 

dasar yang menyangkut segala aspek kehidupan 

manusia. Selain menjadi sumber kajian utama 

bagi umat islam, Al-Qur’an dan hadits juga 

menjadi mata pelajaran pokok pada sekolah 

madrasah pada pembelajaran Pendidikan agama 

islam. Dengan mempelajari Al-Qur’an dan 

hadits ini disekolah dapat membantu guru 

dalam membentuk sikap dan kepribadian siswa 

yang berkarakter dan baik, serta dapat 

membantu siswa untuk menjadi seorang 

penghafal ayat Al-Qur’an dan hadits sehingga 

nantinya siswa itu dapat menerapkan hal-hal 

yang baik didalam kehidupannya sehari-hari. 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, metode ini sangat 

membantu peneliti dalam mendeskripsikan 

angket yang telah disebarkan. Setelah 

penyebaran angket tersebut, peneliti berharap 

kepada para siswa yang memberikan respon 

terkait pernyataan didalam angket hendaknya 

memberikan respon yang baik. Dengan respon 

yang baik itu dapat membantu peneliti dalam 

penelitian ini terkait peran Al-Qur’an dalam 

pembelajaran Qur’an hadits yang bisa 

meningkatkan semangat dan minat para siswa 

MAN 2 Tanah Datar dalam pembelajaran 

Qur’an hadits ini sehingga terbentuknya siswa 

yang berkarakter baik dan juga para siswa itu 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 

terkait pmbahasan ini. 
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